BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitain ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji CPTu, parameter tanah hasil uji CPTu seperti qc dan qt
pada lapisan yang berkonsolidasi untuk proyek Bli-bli Marunda meningkat
sekitar 0.2 MPa setelah perbaikan tanah dengan vacuum sudah dilakukan, untuk
fs meningkat hingga 50 kPa.

Kuat Geser Tanah setelah vacuum berdasarkan uji CPTu mengalami
peningkatan sekitar 10-15 kPa pada lapisan terkonsolidasi.

Nilai Constrained Modulus berdasarkan uji CPTu setelah vacuum meningkat
dari 200 kPa hingga 400 kPa pada lapisan terkonsolidasi.

Derajat konsolidasi rata-rata berdasarkan hasil uji CPTu setelah perbaikan tanah
mendekati hasil derajat konsolidasi berdasarkan instrument settlement plate
dengan mempergunakan metode Asaoka.

Derajat konsolidasi rata-rata setelah perbaikan tanah metode Bq vs OCR
(Rahardjo et.al, 2016) sebesar 94.4%, Bq* vs OCR (Rahardjo & Setiawan,
2017) sebesar 94.9%, dan konsep tegangan efektif sebesar 93.2%, untuk metode
Asaoka sebesar 95.1%. Derajat konsolidasi rata-rata dari ketiga metode tersebut
mendekati derajat konsolidasi instrumentasi dari settlement plate dengan
menggunakan metode Asaoka.

Peningkatan kuat geser tanah, constrained modulus mengecil terhadap
kedalaman. Artinya penggunaan vakum memiliki efisiensi terhadap kedalaman
dimana pengaruh tekanan akibat vakum mengecil terhadap kedalaman.

Uji CPTu sebelum dan setelah perbaikan tanah dari vacuum preloading
berdasarkan perilaku tanah pada tanah lempung lunak meliputi evaluasi derajat

konsolidasi, constrained modulus, dan kuat geser tanah.
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5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji CPTu sebaiknya dilakukan pada titik yang sama supaya menghasilkan hasil
yang lebih akurat.

2. Dapat dilakukan uji disipasi sebagai uji tambahan untuk mencari derajat
konsolidasi dan sebagai salah satu uji untuk memvalidasi hasil derajat

konsolidasi melalui uji CPTu.
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